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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Diskusi Hasil Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

bakat skolastik dengan hasil belajar Matematika, (2) Apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara relasi ruang dengan hasil 

belajar Matematika, (3) Apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara relasi ruang dengan hasil belajar Matematika. Pada penelitian 

ini hasil belajar Matematika yang diteliti adalah materi Gradien 

Persamaan Garis Lurus. Karena selain waktu yang tepat dilakukan 

pengetesan, dengan jarak yang tidak terlalu lama dalam pemberian 

materi, pada Gradien Persamaan Garis Lurus juga memenuhi untuk 

kriteria bakat yang akan diujikan. Selain materi memenuhi 

komponen penalaran numerik, penalaran verbal dan penalaran 

abstrak, materi juga harus memenuhi komponen relasi ruang. 

Adapun materi Matematika yang termasuk ke dalam kriteria adalah 

materi Geometri, karena mencakup komponen tersebut. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara bakat skolastik dengan hasil belajar 

Matematika siswa kelas VIII semester II SMP Negeri 2 Turen. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,392) >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,259). Setelah dilakukan uji koefisien korelasi, ternyata 

koefisien yang diujikan signifikan karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,19) >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,003), hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

yang diujikan tersebut signifikan. Perolehan ini secara 

keseluruhan menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara bakat skolastik dengan hasil belajar Matematika. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara relasi ruang dengan 

hasil belajar Matematika siswa kelas VIII semester II SMP 

Negeri 2 Turen. Terbukti dengan diperolehnya nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,498) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,259). Begitu juga dengan korelasi 

yang diujikan adalah signifikan karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,293) >
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,003). Hal ini berarti bahwa koefisien korelasi tersebut 

signifikan. 

3. Besarnya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,699) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,259) menujukkan bahwa 

terdapat hubungan antara penalaran abstrak dengan hasil 

belajar Matematika. Setelah dilakukan uji koefisien korelasi, 

ternyata koefisien yang diujikan adalah signifikan, karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,952) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,003). Kesimpulan secara 

keseluruhan menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara penalaran abstrak dengan hasil belajar 

Matematika siswa. 

4. Untuk penghitungan korelasi antara bakat skolastik, relasi 

ruang dan penalaran abstrak dengan hasil belajar Matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Turen diperoleh hubungan yang 

signifikan. Hal ini telah ditunjukkan pada penelitian dengan 

besarnya nilai dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,724) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,259), sehingga 

tolak 𝐻0. Uji koefisien korelasi menunjukkan perolehan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(20,236) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,78), sehingga koefisien korelasi 

ganda yang ditunjukkan tersebut signifikan. 

 

C. Saran 

1. Bagi orang tua dan guru harus memberikan kesempatan dan 

membangun kesadaran anak untuk mengembangkan bakat 

skolastik, relasi ruang dan penalaran abstrak yang dimiliki 

siswa, sehingga nantinya akan memberikan hasil yang tinggi 

terhadap hasil belajar Matematika siswa. 

2. Diharapkan sekolah meluangkan untuk memberikan latihan 

bakat skolastik, relasi ruang dan berpikir abstrak kepada para 

siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa supaya menjadi 

maksimal. 

 

 


